BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran musik kreatif ini dapat diterima dengan baik oleh anak-anak
di SLB Rela Bhakti 1 Gamping. Hal ini dapat dilihat dari respons anak
yang mengikuti pembelajaran ~musik kreatif merasa senang, tertarik,
semangat, saling Kerjasama dengan yang lain, percaya diri, dan dapat
memainkan instrumenmusik-kreatif dengan baik.

2. Selama pembelajaran musik kreatif diberikan kepada anak-anak
tunagrahita ringan, pembelajaran sangat tergantung pada mood anak. Anak
sulit berkonsentrasi dan mengalami Kesulitan untuk mengingat terutama
materi ritmis.

3. Pembelajaran musik kreatif untuk anak tunagrahita ringan yang dilakukan
menunjukkan bahwa anak bisa memainkan alat musik nonkonvensional
dengan baik. Selain itu, pembelajaran musik kreatif juga bisa untuk

melatih konsentrasi anak dalam belajar dan melatih daya ingat mereka.
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B. Saran

Beberapa hal yang dapat Penulis sarankan dari hasil penelitian ini agar

dapat menjadi masukan yang baik untuk peneliti selanjutnya antara lain:

1) Memberikan arahan kepada orangtua/wali anak supaya
mendorong/mengajak anak-anak agar masuk sekolah sehingga
dapat mengikuti pembelajaran musik kreatif.

2) Suasana kelas perlu dikondisikan nyaman agar anak-anak tidak
terganggu dengan-suasana-kelas yang tidak menyenangkan.

3) Supaya anak menjadi lebih mahir perlu ditambah waktu untuk

pembelajaranimusik kreatif.
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